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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
 (
1
)	Bimbingan dan Konseling merupakan suatu proses layanan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi dan mengentaskan masalah yang dialami oleh peserta didik. Dalam penyelenggaraannya, bimbingan dan konseling dilakukan oleh seorang ahli atau biasa disebut konselor (guru bimbingan dan konseling). Di sekolah, peran guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam membantu peserta didik, baik peningkatan potensi maupun menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapinya.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Sebutan untuk guru pembimbing dimantapkan menjadi konselor yang memiliki kesejajaran dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar tutor, widyaiswara, fasilitator dan instruktor”. Sebagaimana halnya kegiatan-kegiatan pendidikan yang lain disekolah seperti kegiatan belajar mengajar pada waktu-waktu tertentu harus dievaluasi untuk mengetahui apakah tujuan dari kegiatan itu tercapai. Demikian pula hal dalam kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah secara berkala harus dievaluasi. Layanan-layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling haruslah tepat guna baik yang secara individu, kelompok, maupun klasikal. Dalam pelaksanaan layanan didukung oleh program yang disusun sebagai dasar pelaksanaan layanan. Program bimbingan dan konseling terdiri dari beberapa komponen atau prosedur yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.	
Program-program bimbingan konseling yang selama ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al-fatah palembang, antara lain: 1) program tahunan, program pelayanan konseling yang meliputi seluruh kegiatan satu tahun untuk masing-masing kelas, 2) program semester, meliputi seluruh kegiatan selama satu semester merupakan penjabaran program tahunan, 3) program bulanan, seluruh kegiatan selama satu bulan penjabaran dari program semester, 4) program mingguan, meliputi seluruh kegiatan selama satu minggu, dan 5) program harian yaitu program pelayanan konseling yang dilakukan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, program harian merupakan penjabaran dari program mingguan dalam bentuk rencana program pelayanan (RPL). Seluruh program pelayanan konseling tersebut disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik (need assessment)
	Dalam evaluasi pelaksanaan program di dalamnya terdapat suatu penilaian terhadap kegiatan dan layanan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif suatu kegiatan dan untuk menyusun layanan dikemudian hari. Program bimbingan dan konseling direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, untuk mengetahui sampai seberapa jauh tujuan-tujuan itu tercapai, dibutuhkan usaha tersendiri mengumpulkan data yang dapat memberikan indikasi tentang hal itu dan menafsirkan data yang telah terkumpul. Dalam keseluruhan kegiatan layanan bimbingan dan konseling, evaluasi diperlukan untuk memperoleh umpan balik terhadap keefektivan layanan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan. Dengan informasi ini dapat diketahui sampai sejauh mana derajat keberhasilan kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 	Berdasarkan informasi ini dapat ditetapkan langkah-langkah tindak lanjut untuk memperbaiki dan mengembangkan program selanjutnya. Moh.Surya dan Rochman Natawidjaja (Tohirin 2007: 347) menyatakan bahwa : “Evaluasi juga bisa bermakna upaya menelaah atau menganalisis program layanan bimbingan dan konseling yang telah dan sedang dilaksanakan untuk mengembangkan dan memperbaiki program secara khusus dan program pendidikan di sekolah secara umum”.
	Sedangkan Nana Sudjana (Tohirin, 2007:347) menyatakan bahwa Evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Kemudian W.S Winkel (Dewa Ketut Skardi, 2008:249) Evaluasi program bimbingn adalah usaha menilai efisiensi dan efektivitas pelayanan bimbingan itu sendiri demi peningkatan mutu program bimbingan. Dewa Ketut 	Sukardi dan Desak P.E Nila Kusmawati (2008:96) menyatakan bahwa Evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan adalah segala upaya tindakan atau proses untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah dengan mengacu pada kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan. Demikian dapat dikatakan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling merupakan satu kegiatan yang sangat penting, karena berdasarkan hasil evaluasi itulah dapat diambil suatu kesimpulan apakah kegiatan yang telah dilakukan itu dapat mencapai sasaran yang diharapkan secara efektif dan efesien atau tidak, kegiatan itu perlu diteruskan atau tidak dan sebagainya. 
	Badrujaman (2011:19) menyatakan bahwa tujuan evaluasi program bimbingan dan konseling ada dua, yaitu : 
1. Untuk memperbaiki praktik penyelenggaraan program bimbingan dan konseling itu sendiri.
2. Merupakan alat untuk meningkatkan akuntabilitas program bimbingan dan konseling di mata stakeholder, seperti guru, kepala sekolah, oang tua, dan terutama peserta didik. 
	Sedangkan Sukardi (2007) menyatakan bahwa secara umum evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling bertujuan untuk:
1. Mengetahui kemajuan program bimbingan dan konseling atau subjek yang telah memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling.
2. Mengetahui tingkat efesiensi dan efektivitas strategi pelaksanaa program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
	Dengan demikian bahwa evaluasi program bimbingan dan konseling perlu dilakukan, sehingga diharapkan agar guru bimbingan dan konseling memiliki pemahaman mengenai berbagai permasalahan dalam penyelenggaraan program bimbingan dan konseling. Lebih lanjut dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling, dituntut kepada pihak yang terlibat untuk melaksanakan program bimbingan dan konseling secara optimal. Tolley & Rowland (Ipah Saripah, 2006:70) mengemukakan bahwa evaluasi terhadap efektivitas program bimbingan dan konseling dapat dilihat dari tiga indikator, yakni proses, hasil jangka menengah, dan hasil akhir. Pada dasarnya evaluasi program merujuk pada seluruh aspek perencanaan yang telah dilakukan. Alur proses evaluasi dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
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	Hasil observasi awal yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang, menunjukkan belum terlaksananya pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, kurangnya guru dibidang bimbingan dan konseling, rendahnya pengetahuan tentang pelaksanaan evaluasi, dalam pelaksanaan program layanan tersebut hanya melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling dan pelaporan pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling tersebut kepada kepala sekolah, sehingga pelaksanaan evaluasi program tidak berjalan dengan efektif karena tidak sesuai dengan program yang dibuat. Berkenaan dengan fenomena tersebut penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam layanan kepada peserta didik, layanan kepada guru mata pelajaran, layanan kepada kepala sekolah, dan layanan kepada orang tua peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang.
B. Batasan Masalah
	Didalam penelitian  ini, penulis hanya membatasi “Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang”. Dari Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka batasan penelitian ini yang terdiri dari komponen evaluasi yaitu konteks (context), masukan (input), proses (process), dan produk (product) sebagai berikut:
1. Evaluasi context: Apakah program layanan BK telah sesuai dengan fungsi BK yang meliputi; pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan, advokasi.
2. Evaluasi input: Apakah sumber daya yang dimiliki sekolah baik sarana prasarana, maupun guru BK sudah sesuai dengan kriteria. 
3. Evaluasi process: Apakah pelaksanaan program bimbingan konseling dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana tahunan, semesteran, bulanan, mingguan dan harian.
4. Evaluasi product: Apakah pelaksanaan program bimbingan konseling telah berhasil merubah perilaku yang melanggar/menyimpang menjadi perilaku yang baik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Komponen Context. Pada komponen konteks ada 1 aspek yang menjadi pertanyaan penelitian, yaitu:
Apakah program layanan BK telah sesuai untuk melayani fungsi BK yang meliputi; pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan pengembangan dan advokasi?
2. Komponen Input. Pada komponen konteks ada 3 aspek yang menjadi pertanyaan penelitian, yaitu:
a. Bagaimana karakteristik guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang?
b. Bagaimana sarana dan prasarana BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang?
c. Bagaimana dukungan kepala sekolah terhadap program BK?
3. Komponen Process. Pada komponen konteks ada 2 aspek yang menjadi pertanyaan penelitian, yaitu:
a. Apakah  isi kegiatan program bimbingan dan konseling sesuai dengan layanan BK
b. Bagaimana kualitas BK dalam melayani siswa di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang?
4. Komponen Product. Pada komponen konteks ada 1 aspek yang menjadi pertanyaan penelitian, yaitu:
Apakah pelaksanaan program bimbingan dan konseling telah berhasil merubah prilaku yang melanggar/menyimpang menjadi prilaku yang baik?
D. Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dan tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Komponen Context. Pada komponen konteks tujuan penelitian, yaitu:
Untuk mengetahui Apakah program layanan BK telah sesuai untuk melayani fungsi BK yang meliputi; pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan, advokasi 
2. Komponen Input. Pada komponen input tujuan penelitian, yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang
b. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang.
3. Komponen Process. Pada komponen process tujuan penelitian, yaitu:
a. Untuk mengetahui Apakah  isi kegiatan program bimbingan dan konseling sesuai dengan layanan BK
b. Untuk mengetahui bagaimana kualitas BK dalam melayani siswa di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang?
c. Untuk mengetahui monitoring apa yang pernah diterima oleh BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang.
4. Komponen Product. Pada komponen product tujuan penelitian, yaitu: untuk mengetahui apakah pelaksanaan program bimbingan dan konseling telah berhasil merubah prilaku yang melanggar/menyimpang menjadi prilaku yang baik?

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dalam hal adanyaevaluasi Implementasi Bimbingan dan Konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Secara praktis, dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan setiap guru dapat menerapkan evaluasi model CIPP (Contexs, Input, Prosess, Product) yang baik pada siswanya dan dapat berpengaruh pada siswanya.
3. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikan Islam dalam bidang ilmu pendidikan Islam pada program Pascasarjana UIN Raden Fatah palembang.
F. Tinjauan Pustaka
Penelusuran karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan Evaluasi Implementasi Bimbingan dan Konseling di di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang belum ditemukan. Namun dari beberapa karya ilmiah dan penelitian, penulis menemukan tulisan yang mendukung dan apa yang di inginkan penulis, yaitu:
1. Hubungan antara layanan Bimbingan Konseling dengan kesehatan mental Siswa di MAN 12 Jakarta. Tesis S2, ditulis oleh Badriyah (2008). Tehnik analisis data menggunakan tehnik analisis product moment. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa hubungan Bimbingan dan Konseling dengan kesehatan mental siswa di MAN 12 yaitu sangat lemah dan rendah, bisa juga dikatakan bahwa hubungan Bimbingan dan Konseling yang terdapat di MAN 12 tidak terdapat hubungan karena dari hasil tabulating dan interpretasi menunjukkan hasil yang sangat kecil yaitu 0,18 yang berkisar antara 0,00-0,20. Hal ini dimungkinkan karena sekolah tersebut merupakan sekolah bernuansa Islam dimana pelajaran Agamanya sudah cukup banyak diberikan kepada siswa dan mereka juga mendapat bimbingan dari orang tuanya.
2. Pengembangan inventori pribadi siswa SMA dalam layanan bimbingan dan konseling diadaptasi dengan nilai-nilai budaya Lampung. Tesis S2 oleh  Jafar, (2010), penelitian ini dilakukan melalui enam langkah: (1) menentukan dan mendefinisikan bidang yang dikembangkan serta populasi sasarannya (2) mengidentifikasi sub-sub bidang yang dikembangkan (3) mengoperasionalisasikan substansi esensial inventori dan membuat kisi-kisi (4) membuat deskripsi item berdasarkan indikator dan deskriptor (5) penilaian dan penyem-purnaan item mencakup dua tahap kegiatan; pertama uji-ahli, dan uji kelompok kecil, kedua uji lapangan (6) menuliskan pernyataan butir-butir inventori yang telah 67 disempurnakan berdasarkan uji lapangan, sebagai produk akhir pengembangan inventori pribadi siswa dalam layanan bimbingan dan konseling yang diadaptasi dengan nilai-nilai budaya Lampung, serta membuat manual pengadministrasiannya. Penelitian ini berlaku untuk Kota Bandar Lampung dengan menggunakan norma lokal yaitu SMAN16 Bandar Lampung. Hasil penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, sehingga bisa digunakan oleh konselor di Kota Bandar Lampung sebagai salah satu alat pengumpul data. Inventori tersebut sangat membantu konselor dalam memberikan layanan bimbingan pribadi sosial yang tepat terhadap siswa. Apabila penelitian semacam ini ingin dilaksanakan, diharapkan mengambil subyek pada jenjang sekolah SMA di Bandar Lampung. 
	Dari kedua tinjauan pustaka di atas tentunya terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan keduanya adalah sama-sama membahas tentang layanan bimbingan dan konseling yang ada di SMA. Sedangkan perbedaanya, di antaranya tinjauan pustaka yang pertama membahas tentang: Hubungan antara layanan Bimbingan Konseling dengan kesehatan mental Siswa di MAN 12 Jakarta. Tesis S2, ditulis oleh Badriyah (2008), dan tinjauan pustaka yang kedua membahas tentang: pengembangan inventori pribadi siswa SMA dalam layanan bimbingan dan konseling diadaptasi dengan nilai-nilai budaya Lampung. Tesis S2 Jafar, 2010, dan penelitian yang akan saya lakukan adalah membahas tentang Evaluasi Program Bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang.
G. Kerangka Teori
	Pengertian evaluasi menurut Stufflebeam yang di kutip oleh Ansyar (1989) bahwa evaluasi adalah proses memperoleh dan menyajikan informasi yang berguna untuk mempertimbangkan alternatif-alternatif pengambilan keputusan. Selanjutnya The joint committee on Standars For Educational Evaluation(1994) , mendefinisikan bahwa evaluasi sebagai kegiatan investigasi yang sistematis tentang keberhasilan suatu tujuan. Sedangkan Djaali, Mulyono dan Ramli (2000) mendefinisikan bahwa Evaluasi sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan standar objektif yang telah ditetapkan kemudian diambil keputusan atas obyek yang dievaluasi. Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan oleh ahli salah satunya adalah model cipp (context-input-process-product). Model ini dikembangkan oleh stufflebeam, model cipp ini diperkenalkan pada tahun 1971 yang melihat kepada empat dimensi yaitu dimensi context, dimensi input, dimensi process dan dimensi product.
	Sedangkan pengertian bimbingan secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris “guidance”, desi anwar (2009: 171). Kata Guidance dalam bentuk mashdar (kata benda) berasal dari kata kerja to guide artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang benar. Arifin (1979:18), kata guidance berarti pemberi petunjuk, pemberi bimbingan atau tuntunan kepada orang yang membutuhkan. Dengan kata lain Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus untuk membantu perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat. Bimbingan merupakan penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan supaya individu itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di dalam kehidupannya. Bimbingan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin, dan membantu siswa agar memahami dirinya (self understanding), menerima dirinya (self acceptance), mengarahkan dirinya (self direction), dan merealisasikan dirinya (self realization).
	Konseling menurut istilah adalah “counseling” dalam bentuk masdhar (kata benda) dari kata kerja “to councel” yang berarti memberi nasehat. Desi anwar (2009:88). Secara etimologis berarti “to give advince” atau memberi saran atau nasihat. Konseling berarti memberikan nasehat, anjuran kepada orang lain secara”face to face” Homby 1958 (dalam Halen, 2005:9). Jadi konseling berarti pemberian nasehat kepada orang lain secara individual denga tatap muka. Koseling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konseling yang diberikan seorang guru bimbingan konseling. Konseling adalah proses pemberian informasi yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. 
	Menurut SK Mendikbud No. 025/D/1995. Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan untuk peserta didik, baik secara peorangan maupun kelompok, agar bisa mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. Berdasarkan itu semua jika ditinjau secara mendalam, setidaknya ada tiga hal utama yang melatarbelakangi perlunya bimbingan dan konseling pada siswa Madrasah yakni tinjauan secara umum, sosial, kultural dan aspek psikologis. Secara umum, latar belakang perlunya bimbingan dan konseling pada siswa Madrasah berhubungan erat dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu: meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. Seperti kita ketahui bahwa anak pada usia Madrasah adalah masa anak mencari jati diti, mencari apa yang mereka inginkan sehingga agar tidak melenceng ke arah yang tidak baik maka harus dibimbing serta didampingi dengan penanaman budi pekerti yang baik pula. Sehingga untuk mewujudkan tujuan tersebut sudah barang tentu perlu mengintegrasikan seluruh komponen yang ada dalam pendidikan, salah satunya komponen bimbingan dan konseling dari semua pihak. Sudut pandang sosio kultural, yang melatar belakangi perlunya proses bimbingan dan konseling adalah adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sehingga berdampak disetiap dimensi kehidupan. Hal tersebut semakin diperparah dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, sementara laju lapangan pekerjaan relatif menetap. Sehingga perlu adanya pendampingan yang dilakukan oleh guru di sekolah tentang hal tersebut. Siswa perlu selalu didampingi untuk memilih apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk mereka. Siswa Madrasah memiliki rasa percaya diri dan rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka cenderung mengambil keputusan dengan hati bukan dengan logika.  
H. Metode Penelitian
Untuk memperoleh langkah operasional teknis penelitian sebagai fokus utama penelitian, maka penelitian ini hanya terbatas pada Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, karena peneliti ikut berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara menyeluruh dan penuh dengan kehati-hatian apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap dokumen yang ditemukan dilapangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna dari nilai yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial dan untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang.
Penelitian ini juga merupakan penelitian evaluasi , karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mendalam tentang suatu fenomena dalam penelitian ini tentukan yaitu Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang dalam mengatasi permasalahan siswa seberapa adanya. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari gambaran responden dan melakukan studi pada situasi yang alami tentang Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf dan tata usaha, guru mata pelajaran dan siswa di di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang. Sedangkan Key Informan adalah guru Bimbingan dan Konseling.
2. Tehnik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang valid, penelitian ini akan menggunkan beberapa tehnik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi, merupakan proses pengamatan langsung yang digunakan untuk memperoleh data awal dan proses. Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi, pengamatan secara langsung kedalam truktur yang ada di lingkungan sekolah.
b. Wawancara di gunakan untuk mendapatkan data tentang Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang Wawancara dilakukan kepada seluruh informan penelitian.
c. Dokumentasi di gunakan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, struktur organisasi yang terdapat disekolah, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan petugas perpustakaan dan keadaan sarana dan prasarana, program BK. 
3. Jenis Data
a. Data Primer yaitu data yang diambil secara langsung dengan objek penelitian, data ini masih mentah. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pokok yang berasal dari wawancara yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil studi perpustakaan yaitu buku-buku dan data-data yang memuat tentang Bimbingan dan Konseling serta melalui studi dokumentasi baik dari literatur maupun dari sekolah Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang Teknik Analisi Data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam  unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan memilih kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  Setelah data terkumpul terlebih dahulu melakukan ceking, editing dan tabulasi dilanjutkan dengan menganalisa data tersebut. Untuk menganalisa data tersebut digunakan analisa model Miles dan Huberman(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data di tandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informan baru. Tehnik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model Miles dan Hubermen meliputi tiga tahap yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data.
1. Tahap reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan  perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan reduksi data merupakan bagian dari analisis  berfungsi menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga bisa ditarik. Dalam proses reduksi adalah mencari data yang benar-benar valid.
2. Tahapan penyajian data, pada tahapan ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan dari data yang dikumpulkan dan menganalisa data tersebut dan menyusun teks naratif untuk menyajikannya. Penelitian kualitatif memfokuskan pada kata-kata dan tindakan yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat terlihat sebagai aspek relevan dari situasi yang bersangkutan maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang berfungsi sebagai seperti ruang kelas di sekolah. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi teroganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi dan bagan. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya,
3. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, tahap penarikan kesimpulan data berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk tetap menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna. Dari data yang masuk tersebut penulis memilih dan mengambil data yang bermakna untuk penelitian ini, sedangkan data tidak bermakna di pisahkan. Data yang masuk di proses dan dianalisis lebih lanjut sehingga absah, berbobot dan kuat, sedangkan data laini yang tidak menunjan, lemah dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, diantaranya: mengecek keterwakilan data, mengecek data dari pengaruh peneliti, mengecek melalui triangulasi, melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya, membuat perbandingan atau mengontraskan data.
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam menganalisa dan membahasnya, maka tesis  yang berjudul Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang, dengan susunan sistematika sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Defenisi Operasional, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
Bab II merupakan landasan teori tentang Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling, meliputi : Pengertian evaluasi, pengertian  Bimbingan dan Konseling serta implementasi manajemen  Bimbingan dan Konseling serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Bab III adalah menjelaskan tentang deskripsi wilayah penelitian, bagian ini terdiri dari menggambarkan secara singkat sejarah sekolah, batasan dan keadaan sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan sasarana di  Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang 
Bab IV merupakan analisa berisikan Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang 
Bab V penutup terdiri dari kesimpulan dan saran hasil penelitian.


